




  PENDAHULUAN 
Dalam sebuah siklus kehidupan manusia, seiring berjalannya waktu manusia 
akan mengalami sebuah proses perkembagan dari segi fisik dan psikologis. 
Sepanjang proses perkembangan manusia terjadi banyak perubahan-perubahan 
yang dialami, baik dalam aspek fisik, intelektual, kepribadian sosial, moral, 
bahasa, emosi dan lain sebagainya.Tiap aspek-aspek tersebut akan membuat 
kombinasi yang pada akhirnya akan mementuk spesialiasi fisik dan psikologis 
yang berbeda pada makhluk hidup sesuai perkembangannya. (Jahja, 2011). 
Pada individu di masa peralihan remaja ke dewasa merupakan masa yang 
penting bagi mereka sebab pada masa ini remaja mulai mengeksplorasi diri, hidup 
mandiri, pengembangan nilai-nilai dan membangun sebuah hubungan (Papalia& 
Feldmad, 2014). Salah satu peristiwa yang muncul pada masa peralihan antara 
remaja menuju dewasa berupa Quarter Life Crisis. Quarter Life Crisis merupakan 
sebuah perasaan khawatir dalam diri seseorang yang disebabkan oleh 
ketidakpastian kehidupan yang mendatang. Perasaan khawatir tersebut seputar 
hubungan relasi, karier/ pekerjaan, dan kehidupan sosial yang terjadi terhadap 
mereka di usia sekitar 20 an tahun. (Fischer dalam Habibie, Syakarofath dan 
Anwar, 2019). Fenomena Quarter Life Crisis sering kali dirasakan dan dialami 
oleh individu di usia 20-an antara lain tentang kegamangan ketika menghadapi 
situasi yang tidak sesuai dengan keinginannya seperti yang disampaikan oleh 
Dinda Audy Usia 20 Mahasiswa UI (Universitas Indonesia) dalam penelitian 
Safriyanti (2020) berikut ini:  
 “Ternyata nggak sesuai passion, udah terlajur nyebur (dalam jurusannya), 
Gue jadi bingung dan merasa abu-abu buat kedepannya. Mau mulai dari 
nol belum tentu berhasil, tapi kalau terus begini bukan gue banget”  
Kegamangan menghadapi masa depan juga menjadi ciri khas dalam quarter 
life crisis. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Martuis & Bahri (2016)  
yang menunjukkan bahwa 66,16% milenial yang berkuliah di Unsiyah 





tidak tahu akan menjadi apa, bekerja sebagai apa, dan belum memiliki gambaran 
yang jelas tentang masa depannya. Apabila ditinjau dari level atau derajat quarter 
life crisis yang dialami oleh sebagian besar mahasiswa (82%) tergolong sedang, 
seperti hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mutiara (2018) pada mahasiswa 
BKI tingkat akhir. 
 Survei yang dilakukan dengan metode wawacara semi tersrtruktur yang 
dilakukan Gardens & Stapleton pada tahun 2012 mengenai Quarter Life Crisis 
ditemukan bahwa tantangan besar yang dialami oleh kelompok yang berada dalam 
fase ini adalah seputar identitas, tekanan dari dalam diri sendiri, perasaan akan 
ketidakpastian, dan depresi. (Stapleton & Gardens, 2012), kekhawatiran terhadap 
pekerjaan, hubungan asmara hingga finansial (Fitrianti, 2020). Quarter life crisis 
ini muncul pada kisaran usia 18-30 tahun. Saat ini, orang yang berusia 18-30 
tahun terkenal dengan sebutan kaum milenial.  
 Millenial  adalah istilah umum yang sering terdengar dimasa kini. Istilah 
generasi Millenial tersebut diadopsi dari istilah millennials yang dicetuskan oleh 
dua pakar sejarah dan penulis dari Amerika yaitu William Straus dan Neil Howe 
(Aji, 2019). Kaum Millenial atau yang sering juga disebut dengan Generasi Y 
menurut para peneliti dikelompokan pada generasi yang lahir pada tahun 
1980-2000. (Khadijah, 2018) berdasarkan Data BPS (Biro Pusat Statistik) tahun 
2018 tercatat populasi millenial di Indonesia mencapai 90 juta jiwa. Prediksi 
Penduduk Indonesia pada tahun 2020 pada rentang usia 20-40 tahun diperkirakan 
berjumlah kurang lebih 83 juta jiwa atau sekitar 34% dari total penduduk 
Indonesia yang sekarang mencapai sekitar 271 juta jiwa penduduk. Jumlah ini 
tentu lebih besar dari pada jumlah generasi Z yang hanya sekitar 20% dari total  
penduduk Indonesia yaitu hanya sekitar 53 juta jiwa. (Aji,2019). Dari data-data 
tersebut dapat dilihat bahwa perkembangan kaum millenial sendiri pada saat ini 
sudah cukup pesat keberadaanya di Indonesia dan berbagai fenomena dan 
penelitian terdahulu menjelaskannya berbagai krisis atau fase Quarter Life Crisis 





saat ini sudah menjadi sebuah permasalahan individu yang masih akan terus 
dialami oleh individu lain khususnya millennial. 
Generasi millenial memiliki berbagai keistimewaan sebagai generasi 
bumerang yang selalu ada terintegrasi dengan pengembangan teknologi, inovasi, 
dan kreativitas.. Di fase seperti itu, mereka menghadapi keadaan sulit ketika 
mereka tidak tahu tentang rencana hidup mereka. Sebagai akibatnya, mereka 
menemukan berbagai kendala untuk menemukan siapa diri mereka sebenarnya. 
(Zarqan, Pamungkas , Syakaroofath, & Hendriyani, 2020) 
Penelitian  dengan judul “Building Self-Concept In Millenials Generation by 
Recuding Quarter Life Crisis “ ini menggambarkan implikasi konsep diri ke 
dalam durasi Quarter Life Crisis hidup pada millenial. Penelitian ini 
menggunakan metode  penelitian campuran yaitu dengan  teknik pengumpulan 
data wawancara, studi pustaka, dan sebaran angket. Hasil penelitian menunjukkan 
kesimpulan bahwa konsep diri memiliki kontribusi dominan untuk mereduksi 
Quarter Life Crisis, dan dari penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep diri 
memiliki kontribusi dominan untuk mengurangi Quarter Life Crisis individu. 
(Zarqan, Pamungkas , Syakaroofath, & Hendriyani, 2020) 
Menurut Erick Erikson dalam teori perkembangan Psikososial dijelaskan 
adanya fase perkembangan intiman versus isolasi (intimacy versus isolation) pada 
dewasa awal di usia 20 an hingga 30 an tahun. Pada masa ini, individu 
menghadapi tugas perkembangan yaitu  membentuk hubungan akrab dengan 
orang lain. Erikson menggambarkan  keintiman sebagai menemukan jati diri dan 
sekaligus kehilangan diri dalam diri orang lain. Jika para dewasa muda 
membentuk persahabatan yang sehat dan hubungan akrab dengan orang lain, 
keintiman akan tercapai, jika tidak, akibatnya adalah isolasi diri. (Papalia, Olds & 
Feldman, 2009).   
Pemusatan kembali merupakan sebuah proses yang mendasari dalam 





tahapan didalamnya yaitu (1) tahap pertama masa peralihan dimana permulaan 
dewasa awal individu masih tertanam pada keluaraga asal, tetapi pengharapan dan 
bagi keyakinan akan kemampuan diri dan pengarahan diri mulai meningkat. (2) 
Tahap 2, selama pada masa peralihan individu cukup terhubung dengan keluarga 
(permasalahan masih ketergantungan akan finansial) tetapi tidak lagi tertanam 
oleh keluarga asal. Dari waktu ke waktu keterlibatan individu dalam berbagai 
eksplorasi dalam hal perkuliahan, pekerjaan, dan pasangan intin akan menandai 
difase ini. Hingga pada akhirnya Individu berusaha berpindah pada komitmen 
serius dan mulai memperoleh sumber daya untuk mendukung mereka.(3) Tahap 3, 
biasanya ditandai dengan mulai masuk ke tahapan dewasa mudah yaitu pada usia 
30 an tahun mereka mulai hidup mandiri, komitmen pada karier, pasangan dan 
mungkin anak-anaknya.(Papalia, Feldman & Martorell,2012) 
Beberapa individu dimasa peralihan menuju dewasa menurut Billings, 
Hauser, & Allen, (2008) lebih memiliki sebuah sumber daya pengembangan dan 
finansial dari pada yang lain. Mereka lebih tergantung dalam perkembangan ego, 
yaitu sebuah kombinasi antara kemampuan memahami diri mereka sendiri dan 
dunia orang lain yang kemudian diintegrasikan dan mensintesis apa yang dilihat 
dan diketahui untuk membuat perencanaan hidup dalam diri mereka. Pengaruh 
keluarga dalam hal ini sangat penting, individu yang masih muda biasanya akan 
terperangkap dalam tahap kurang matang pada usia 25 tahun karena pada usia 14 
tahun mereka memiliki orangtua yang menghalangi otonomi mereka, tidak 
menghargai dan sering terjadi permusuhan diantaranya. (Papaliam Feldman & 
Martorell, 2012) 
Quarter Life Crisis adalah sebuah fase dimana krisis emosional terjadi pada 
individu di masa usia 20-an tahun, krisis emosial yang terjadi pada individu difase 
Quarter Life Crisis meliputi perasaan tidak berdaya, merasa ragu atau meragukan  
kemampuan diri sendiri, terisolasi serta sering takut, cemas tetang adanya 
kegagalan di masa depan. (Atwon & Scholtz dalam Balzarie & Nawangsari, 
2019). Robbins dan Wilner (2001, dalam Black, 2004) berdasar dari penelitiannya 





beranjak menuju realita kehidupan sebenarnya, dimana didalam realita tersebut  
terdapat  banyak ketidakstabilan, perubahan yang terus terjadi, banyaknya 
alternatif pilihan serta rasa panik karena adanya rasa tidak berdaya. Hal biasanya 
juga ini ditandai oleh  reaksi-reaksi dalam emosi individu  seperti (1) perasaan 
frustrasi,(2) merasa panik, (3) merasa tak berdaya, (3) merasa tidak memiliki 
tujuan atau goals hidup dan lain-lain. Penyebab atau sumber dari perasaan tidak 
bahagia serta kecemasan adalah dari seputar masalah pekerjaan, hubungan atau 
relasi interpersonal, masalah finansial, dan problem karakteristik personal lainnya. 
(Tanner et al dalam Balzarie & Nawangsari, 2019). 
Beberapa aspek yang sering menjadi masalah dalam individu yang memasuki 
masa Quarter life Crisis dalam buku Mantra Kehidupan Sebuah Refleksi 
Melewati Fresh Graduate Syndrome yang ditulis oleh Wibowo (2017)  adalah ia 
sering tidak yakin dengan jalan hidup yang sedang ia jalani, rasa ragu yang kerap 
kali datang, merasa tak cukup puas dengan apa yang didapat dan dimiliki saat ini, 
tidak jelasnya akan hubungan asmara, merasa hanya menjadi butiran debu dalam 
kehidupan, kerap merasa gagal, merasa kerap terjebak dalam kehidupan yang 
tidak sesuai harapan., merasa rindu dengan kehidupan masa lalu atau masa-masa 
sekolah, merasa tidak aman dengan kondisi keuangan, kesulitan dalam 
pengambilan keputusan , sering berandai lari dari keyataan yang sedang ia hadapi, 
sering berpindah-pindah pekerjaan, pasangan maupun tempat tinggal, kurangnya 
kepercayaan dalam diri, ketakutan akan masa depan , jauh dari spiritualitas, benci 
dengan diri sendiri, tidak tau dengan apa yang dia inginkan, sulit untuk 
menentukan pilihan dan prioritas, sering membadingkan keadaan dirinya dengan 
orang lain serta secara sosial adanya tekanan untuk segera hidup mapan dengan 
standar orang lain 
Faktor Quarter Life Crisis berdasar penelitian yang dilakukan oleh Blank 
Allison (2010) dalam bukunya didapatkan adanya sebuah perubahan dalam 
hubungan Interpesonal, serta adanya sebuah perubahan dalam berbagai ruang 





Berdasar Penelitian yang dilakukan oleh dr Oliver Robinson dari Universitas 
Greenwich, ada empat tahapan yang akan dialami individu sebelum memasuki 
masa Quarter Life Crisis yaitu (1) Ada perasaan terjebak dalam suatu situasi 
(2)Memiliki pemikiran bahwa ada kemungkinan perubahan yang terjadi (3) 
Membangun kembali hidup yang baru (4)Perpegang teguh pada komitmen dan 
nilai-nilai yang dipegang. (Robbinson, 2018) 
Dalam penelitian jurnal internasional yang dilakukan oleh Washle pada tahun 
2018 pada penelitiannya tentang Quarter Life Crisis bahwa ketidakpuasan akan 
kerjaan, stress, masalah hubungan dan kesehatan mental menjadi faktor penting 
dalam penyebab Quarter Life Crisis (Washle, 2018) 
Berdasar berbagai latar belakang dan kajian pustaka diatas, dapat disimpulkan 
rumusan masalah yang dikaji dalam dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
gambaran Quarter Life Crisis yang dialami oleh kaum millennial dan bagaimana 
kaum millennial menyikapi dan mengadapi Quarter Life Crisis ?.  
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran crisis 
dan permasalahan  yang terjadi dan dialami oleh millenal dimasa Quarter Life 
Crisis ? (2)Apakah saja faktor atau penyebab dari Quarter Life Crisis yang 
dialami oleh Millenial? (3) Bagaimana upaya yang dilakukan oleh oleh kaum 
Millenial dalam menghadapi Quarter Life Crisis? 
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk (1) memperoleh dan mendalami 
fenomena sebuah gambaran Quarter Life Crisis pada kaum millennial yang mana  
bisa menjadi pembelajaran untuk kaum Millenial lain yang tengah mengalami di 
fase yang sama. (2) Penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya literatur 
dengan topik ini karena masih sedikit sekali penelitian mengenai Quarter Life 
Crisis.  
Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis dan praktis. Manfaat 
teoritis yang didapat dari penelitian ini adalah dapat memberikan sumbangan bagi 





tentang tema Quarter Life Crisis serta memperkaya literatur dengan topik ini 
karena masih sedikit sekali penelitian mengenali Quarter Life Crisis. Sedangkan 
manfaat praktis dari penelitian ini adalah (1) Bagi Masyarakat Dapat memberikan 
pengetahuan tentang gambaran Millenial yang tengah mengalami di Fase Quarter 
Life Crisis sehingga dapat menjadi sebuah pembelajaran bagi masyarakat atau 
millenial lain ketika berada difase yang sama. (2)Bagi peneliti Memberikan 
pengetahuan kepada peneliti dalam hal peneltian dan tentang gambaran Quarter 
Life Crisis. 
 
